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Abstrak 

 

Survei yang dilakukan oleh perusahaan Randstad tahun 2012 menunjukkan bahwa pekerja wanita mengutamakan 

terciptanya work-life balance, dibandingkan laki-laki yang terfokus pada peluang kemajuan karir. Pekerja wanita 

yang menjalankan multi peran dalam kehidupan, tidak jarang mengalami kondisi imbalance. Kondisi imbalance 

dapat memicu timbulnya indikasi turnover, tidak terkecuali pada pekerja wanita Bali yang juga menjadi krama banjar 

istri di lingkungan desa adat. Keadaan turnover memiliki dampak yang merugikan pada perusahaan dan pekerja 

(Abasi & Hollman, 2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan work-life balance terhadap intensi 

turnover  yang dialami oleh pekerja wanita Bali di Desa Adat Sading. Sampel diambil berdasarkan tenik simple 

random sampling. Terdapat 206 subjek yang mengisi dua skala yaitu skala work-life balance dan skala intensi 

turnover. Analisis regresi sederhana dan analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara work-life balance dengan intensi turnover. 

Sumbangan efektif variabel work-life balance terhadap intensi turnover adalah sebesar 6,4%, sedangkan sebesar 93,6 

%  dipengaruh oleh faktor lain selain work-life balance. Adanya faktor-faktor yang menganggu work-life balance, 

sehingga memicu kondisi imbalance membuat subjek menciptakan problem solving. Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

dapat membuat pekerja wanita untuk melakukan manajemen waktu dan lebih melibatkan keluarga dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah. 

 

 

Kata kunci: work-life balance, intensi turnover, imbalance, pekerja wanita Bali, Desa Adat Sading 

 

Abstract 

 

A survey was held by US company, Randstad in 2012 showed that women worker reached a work-life balance, 

refers to man worker who were focus to reached the career goal. Women worker who take multiple role in their life, 

mostly had imbalance condition as a result. This condition will be trigger of turnover in women worker, even in 

Balinesse women worker who called Krama Banjar Istri too in their hometown village. The turnover condition can 

bring susceptible condition for the company from the cost recruitment effectiveness, the other side the employee will 

get lose out with re-adaptation from the new job of them (Abasi & Hollman, 2008). This research want to explain 

correlation between work-life balance and turnover intensity to describe how much impact of work-life balance to 

turnover intensity which done by Balinesse women worker in Sading village. This research involved by 206 subjects 

filled two scales which are work-life balance scale and turnover intention scale, both of it used simple random 

sampling method. The analysis used simple regression and descriptive analysis method. The result showed that 

significant negative correlation between work-life balance with turnover intensity. Effective contribution of work-

life balance variable to turnover intention is 6.4%, while 93.6% of influenced by other factors. The factors that 

interfere work-life balance, thus triggering create imbalance conditions makes the subject decided the problem 

solving. Furthermore, the recommendation for the women worker shoud be perform time management wisely and 

involve the other member of the family to do homework. 

 

Key word: work-life balance, turnover intention, Balinesse women worker, imbalance, Sading village. 

 

 

 

 

 

 

 

 



WORK-LIFE BALANCE  DAN  INTENSI TURNOVER  PADA PEKERJA WANITA BALI 
 

383 
 

LATAR BELAKANG 

 

Tingginya jumlah wanita yang bekerja yang telah 

menikah dan memiliki anak membuktikan bahwa wanita tidak 

merasa berkecukupan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

dari pendapatan suami saja (Susanto, 2010). Hal ini sejalan 

dengan fenomena semakin meningkatnya tingkat partisipasi 

kerja dan peran pekerja wanita dalam bidang ekonomi 

(Dhamayanti, 2006).  

Pernyataan serupa juga disampaikan Sumartias 

(2012) bahwa peningkatan partisipasi kerja wanita akan terus 

terjadi, dapat dilihat dari jumlah populasi pekerja di Indonesia 

sebanyak 104,87 juta jiwa dan sebanyak 39,8 juta jiwa adalah 

pekerja wanita. Data dari BPS (2012) juga menunjukkan 

partisipasi pekerja wanita mencapai 43 juta orang, dari 112 

juta pekerja Indonesia.  

Meningkatnya jumlah pekerja wanita, akan dikuti 

dengan terciptanya tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi para 

wanita pekerja yang juga berperan sebagai ibu rumah tangga. 

Pekerja wanita yang memiliki anak, berkewajiban untuk 

mengasuh anak dan mengurus keperluan rumah tangga, 

sehingga memiliki kompleksitas peran dibandingkan pekerja 

wanita yang tidak memiliki anak. Tuntutan pekerjaan dan 

keluarga yang tercipta perlu dibarengi dengan tanggung jawab 

karena tidak jarang bila peran harus dijalankan bersamaan 

akan menimbulkan ketegangan dan konflik (Puspitawati, 

2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Saskara, Pudjiharjo, 

Maskie dan Suman (2012) menyatakan bahwa konflik peran 

telah terjadi pada wanita Bali yang bekerja. Bagi seorang 

pekerja wanita Bali, memiliki kewajiban dalam menjalani 

multi peran sebagai istri, ibu, pekerja dan menjadi anggota 

banjar adat di lingkungan tempat tinggal yang biasa disebut 

krama banjar istri. Menurut Sirta (2004), budaya dan adat-

istiadat di Bali mewajibkan masyarakat baik laki-laki maupun 

perempuan untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

adat dan agama. Kegiatan adat dan agama kemudian 

dituangkan dalam awig-awig dan disepakati bersama oleh 

krama banjar.  

Informasi data awal dari Bendesa adat Sading juga 

menyampaikan keadaan yang terjadi pula di lingkungan Desa 

Adat Sading, bahwa krama banjar wajib berperan aktif di 

lingkungan desa. Krama banjar wajib mengikuti setiap 

kegiatan adat sesuai dengan ketentuan awig-awig yang 

berlaku, tidak terkecuali krama banjar istri yang bekerja. 

Selain faktor adat istiadat, faktor sosial dan ekonomi dari 

lingkungan kerja juga mempengaruhi sikap dalam menentukan 

pilihan mengorbankan pekerjaan demi melaksanakan kegiatan 

domestik seperti rumah tangga dan adat. Para pekerja wanita 

di Desa Adat Sading yang mengorbankan kegiatan domestik 

demi pekerjaan akan dikenai sanksi sosial maupun material 

yang biasa disebut dosa. 

Para pekerja wanita yang tinggal di Desa Adat 

Sading merupakan bagian dari masyarakat Kota Mangupura di 

Kabupaten Badung. Desa Adat Sading memiliki 13 banjar adat 

yang awig-awig desanya belum pernah direvisi dari awal 

ditetapkan sampai saat ini. Salah satu awig-awig yang masih 

dipertahankan tapi dirasa memberatkan bagi pekerja wanita 

adalah awig-awig melelod. Para pekerja wanita merasa 

terbebani karena proses pelaksanaan melelod  yang sering 

berbenturan dengan jam kerja. Dibandingkan dengan krama 

Desa Adat Sempidi dan Mengwi yang telah menghapuskan 

awig-awig melelod, krama Desa Adat Sading masih 

mempertahankan awig-awig melelod.  

Berdasarkan data awal dari sembilan Klian Dinas 

pada 13 banjar di Desa Adat Sading, dapat diketahui mata 

pencaharian para krama banjar istri. Adapun mata pencaharian 

para krama banjar istri yaitu sebagai Pegawai Negeri Sipil 

berjumlah 135 orang, bekerja sebagai buruh sebanyak 335 

orang, sebagai wiraswasta sebanyak 325 orang, yang hanya 

sebagai ibu rumah tangga berjumlah 300 orang, dan jumlah 

terbanyak adalah pegawai swasta yaitu 349 orang. 

Berdasarkan informasi dari Klian Dinas, para pekerja 

wanita di Desa Adat Sading mayoritas yang bekerja sebagai 

pegawai swasta, yang cenderung absen dari kegiatan adat. 

Tidak jarang juga para pekerja wanita meminta bantuan orang 

lain sebagai pengganti dalam kegiatan adat, akibat harus 

bekerja. Namun, dari tiga pekerja wanita yang telah 

diwawancara menyatakan telah berupaya menyeimbangkan 

semua tanggung jawab baik di lingkungan keluarga, pekerjaan 

di kantor, dan lingkungan banjar adat.  

Keadaan ini sesuai dengan survei yang dilakukan 

oleh perusahaan AS, Randstad tahun 2012 pada 150.000 

pekerjanya yang tersebar di 29 negara. Berdasarkan hasil 

survei terlihat perbedaan yang signifikan antara pekerja pria 

dan wanita dalam mencari pekerjaan. Meskipun gaji dan 

tunjangan menjadi faktor penting untuk dipertimbangkan, tapi 

ada hal lain yang membuat pria dan wanita menentukan karir 

ideal. Survei mengungkapkan bahwa keseimbangan kehidupan 

kerja merupakan perhatian utama bagi perempuan, sedangkan 

laki-laki lebih terfokus pada peluang kemajuan karir (Tempo, 

2013).  

Studi lain yang dilakukan oleh Puspitawati (2009) 

pada ibu-ibu pekerja di Bogor menyatakan bahwa mayoritas 

subjek melakukan keseimbangan antara kepentingan pekerjaan 

dan keluarga. Bila keseimbangan kehidupan kerja tidak 

dilakukan, maka akan menimbulkan konflik peran. Hasil dari 

penelitian Puspitawati (2009) menyatakan adanya hubungan 

negatif antara strategi memprioritaskan kepentingan pekerjaan 

daripada kepentingan keluarga terhadap penurunan tingkat 

kesejahteraan keluarga.  

Penelitian Puspitawati (2009) dan survei perusahaan 

Randstand (Tempo, 2013) mendukung pernyataan bahwa 

pekerja wanita lebih memilih pekerjaan yang dapat 
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menciptakan work-life balance, daripada tunjangan yang 

besar. Berdasarkan studi awal pada bulan Oktober 2013, 

diperoleh informasi dari tiga pekerja wanita di Desa Adat 

Sading yang bekerja sebagai pegawai swasta menemui 

masalah dalam membagi waktu antara bekerja dan kegiatan 

adat. Pekerja wanita di Desa Sading menyatakan kesulitan 

dalam mengatur waktu bila dalam waktu yang bersamaan 

harus  menghadiri kegiatan adat, sementara masih terikat jam 

kerja di kantor. Bila dihadapkan dalam situasi seperti ini 

mayoritas pekerja wanita lebih memilih ijin atau absen dari 

kantor dan mengutamakan kegiatan adat. Pekerja wanita 

menyatakan awalnya pihak perusahaan memaklumi bila harus 

ijin atau absen dari kantor tapi tidak jarang atasan juga 

memberikan teguran karena sering absen. Tiga pekerja wanita 

yang juga krama banjar istri di Desa Adat Sading menyatakan 

lebih mengutamakan kegiatan adat dibandingkan dengan 

pekerjaan di kantor. Hal ini disebabkan oleh karena sebagai 

krama banjar, para pekerja wanita terikat dengan awig-awig 

dan bila tidak mengikuti kegiatan adat akan dikenai dosa. 

Pekerja wanita di Desa Adat Sading menyatakan tidak 

masalah membayar dosa berupa uang, dibandingkan 

menanggung rasa malu bila dinilai tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan adat.  

Menurut Parkes dan Langford (2008), individu yang 

ingin mencapai work-life balance dalam menjalankan peran 

harus memiliki ikatan dengan menjaga keseimbangan tangung 

jawab pada pekerjaan, keluarga, diri sendiri serta dalam 

kehidupan sosial diluar keluarga dan pekerjaan. Individu yang 

ingin mencapai work-life balance juga harus dapat memenuhi 

tiga aspek work-life balance seperti yang disampaikan oleh 

Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) yaitu, time balance, 

involvement balance dan satisfaction balance.  

Salah satu gangguan yang dialami oleh para pekerja 

wanita adalah berkaitan dengan waktu kerja yang panjang dan 

tingginya intensitas kegiatan adat yang harus dijalani. Para 

pekerja wanita di Desa Adat Sading juga menyatakan 

memiliki jam kerja yang tidak fleksibel karena selama jam 

kerja tidak leluasa bila ijin dari kantor untuk melaksanakan 

kegiatan adat. Para pekerja wanita merasa tidak mampu lagi 

bekerja dengan jam kerja yang panjang, sehingga cenderung 

memilih mencari pekerjaan dengan waktu yang lebih fleksibel. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Hill, Hawkins, Ferris dan 

Weitzman (2001) yang menyatakan bahwa fleksibilitas jam 

kerja sangat dianjurkan karena bermanfaat untuk mencapai 

work-life balance pada karyawan dan menciptakan komitmen 

kerja pada perusahaan. Grzywacz dan Carlson (2007) bahkan 

menyatakan bahwa work-life balance dapat mengurangi 

kecenderungan untuk mengundurkan diri dan mengurangi 

tingkat absen.  

Di sisi lain, bila keseimbangan peran tidak dapat 

tercipta akan menimbulkan kondisi imbalance yang 

mempengaruhi ketegangan pada setiap tanggung jawab yang 

akan dijalankan. Imbalance merupakan ketidakmampuan 

seseorang dalam mencapai work-life balance yang 

menyebabkan timbulnya tingkat stres yang tinggi, mengurangi 

kualitas hidup dan mengurangi efektifitas kerja (Kofodimos 

dalam Greenhaus, Collins & Shaw, 2003). Para pekerja wanita  

di Desa Adat Sading bahkan menyampaikan sering mengalami 

ketidakseimbangan peran yang dijalankan. Kondisi para 

pekerja ini sesuai dengan pendapat Greenhaus, Collins dan 

Shaw (2003) bahwa kondisi imbalance tercipta karena 

individu tidak mampu menyeimbangkan waktu dan 

keterlibatan dalam menjalankan peran.  

Namun, para pekerja wanita di Desa Adat Sading 

selalu berusaha untuk menyeimbangkan peran agar dapat 

memenuhi tuntutan lingkungan. Keadaan ini sesuai dengan 

pernyataan Heider (1958) bahwa setiap individu memiliki 

kecenderungan untuk menyeimbangkan relasi antara 

kehidupan pribadi dengan objek-objek pada lingkungan 

disekitarnya, bilamana ketidakseimbangan muncul maka 

individu akan termotivasi untuk mengembalikan relasi pada 

keadaan seimbang. Para pekerja wanita di Desa Adat Sading 

telah berupaya dalam mengatasi kondisi imbalance dengan 

melakukan problem solving. Namun, problem solving yang 

dilakukan tidak sepenuhnya dapat mengatasi kondisi 

imbalance. Meskipun telah melakukan upaya problem solving, 

kondisi imbalance terjadi pada tiga pekerja wanita di Desa 

adat Sading yang telah memiliki keinginan untuk segera 

mengundurkan diri dari tempat bekerja dan akan mencari 

pekerjaan lain  

Hal ini menunjukkan adanya indikasi bahwa ketiga 

pekerja wanita memiliki kecenderungan intensi turnover yang 

berkaitan dengan kehidupan pekerjaan. Menurut Abasi, 

Hollman dan Hayes (2008) terjadinya turnover dapat 

merugikan perusahaan baik dari segi biaya mulai dari 

perekrutan hingga mendapatkan tenaga kerja siap pakai, 

sedangkan kerugian bagi pekerja yaitu harus kembali 

beradaptasi pada lingkungan kerja yang baru. 

Menurut Hartono (2002), intensi turnover adalah 

kadar atau intensitas dari keinginan pekerja untuk keluar dari 

perusahaan. Penyebab utama para pekerja wanita di Desa Adat 

Sading untuk intensi turnover adalah karena sering terjadinya 

benturan waktu kerja dengan waktu adat. Benturan waktu 

terjadi karena pekerja wanita memiliki jam kerja yang panjang 

dan sering ijin atau absen dari kantor. Pekerja wanita 

kemudian akhirnya memutuskan akan mencari pekerjaan yang 

memberikan waktu fleksibel atau menawarkan pekerjaan part 

time.  

Pernyataan pekerja wanita di Desa Adat Sading akan 

mencari pekerjaan yang menyediakan waktu fleksibel 

mendukung hasil survei yang dilakukan oleh perusahaan AS, 

Randstad pada tahun 2012. Hasil survei menyatakan  40% 

perempuan yang disurvei percaya bahwa fleksibilitas kerja 

adalah faktor yang paling penting. Namun hanya 26% pria 



WORK-LIFE BALANCE  DAN  INTENSI TURNOVER  PADA PEKERJA WANITA BALI 

385 
 

yang mengganggap fleksibilitas kerja adalah faktor yang 

penting.  

Sebagai individu dengan multi peran dan memiliki 

tuntutan beragam yang harus terpenuhi, para pekerja wanita 

berupaya menyeimbangkan semua tanggung jawab pada 

lingkungan keluarga, pekerjaan, dan banjar adat. Namun, pada 

kenyataannya tidak semua tuntutan peran dapat 

diseimbangkan dan justru menimbulkan konflik, sehingga 

menimbulkan kondisi imbalance. Para pekerja wanita di Desa 

Adat Sading lebih memilih mengorbankan pekerjaan dan 

mengutamakan menjalankan adat memicu timbulnya intensi 

turnover. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan work-

life balance terhadap intensi turnover dan seberapa besar 

work-life balance dapat menjelaskan intensi turnover yang 

dialami pada wanita pekerja di Desa Adat Sading, Mangupura, 

Badung. 

 

METODE 

 

Hipotesis Penelitian 

 

1. Hipotesis nol (Ho): Tidak terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara work-life balance dengan intensi turnover 

pada pekerja wanita Bali di Desa Adat Sading, Mangupura, 

Badung. 

2. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara work-life balance dengan intensi turnover 

pada pekerja wanita Bali di Desa Adat Sading, Mangupura, 

Badung. 

 

 

Variabel dan Definisi Operasional  

 

Definisi operasional work-life balance adalah 

kemampuan individu pada keadaan yang terikat, namun 

mampu menyeimbangkan peran untuk memenuhi tanggung 

jawab terhadap pekerjaan, tanggung jawab dalam keluarga, 

tanggung jawab pribadi serta dalam kehidupan sosial diluar 

keluarga dan pekerjaan. Work-life balance diukur 

menggunakan skala dengan bentuk skala Likert dan angket 

terbuka yang dibuat oleh peneliti. Skala work-life balance 

tersusun dari tiga aspek yaitu, time balance, involvement 

balance dan satisfaction balance.  

Definisi operasional intensi turnover adalah 

keinginan ataupun pemikiran seseorang untuk keluar dari 

perusahaan atas kehendak sendiri yang nampak dari 

ketertarikan mencari alternatif pekerjaan lain dan dorongan 

keluar dari perusahaan. Tingkat intensi turnover mengarah 

pada terjadinya turnover dapat dikur dengan skala intensi 

turnover yang terdiri dari dua aspek yaitu, dorongan untuk 

meninggalkan perusahaan dan dorongan tertarik untuk 

mencari pekerjaan lain sementara masih tergabung dalam 

perusahaan. Intensi turnover akan diukur menggunakan skala 

dengan bentuk skala Likert yang dibuat oleh peneliti.  

 

Responden Penelitian 

 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah 

wanita yang bekerja sebagi pegawai swasta sekaligus menjadi 

krama banjar istri dan berdomisili di Desa Adat Sading. 

Subjek dalam penelitian ini adalah wanita yang bekerja 

sebagai pegawai swasta, memiliki anak, menjadi krama banjar 

istri dan berdomisili di Desa Adat Sading. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 349 orang  dan jumlah sampel 

minimal yang harus terpenuhi dalam penelitian ini sebanyak 

186 orang. Perhitungan jumlah sampel minimal dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan taraf 

kesalahan 5%. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

Penelitian ini menggunakan metode probabilitas sampling 

yaitu probability sampling, yang dikenal pula dengan nama 

random sampling, karena setiap anggota populasi berpeluang 

untuk terpilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan 

random sampling berjenis simple random sampling, dengan 

populasi yang homogen sehingga memungkinkan sampel 

diambil langsung dari populasinya secara acak dalam ukuran 

yang telah ditentukan (Purwanto, 2010). Sampel dipilih 

melalui proses pengundian. Berdasarkan hasil pengundian, 

terpilihlah 186 pekerja wanita Bali yang bekerja sebagai 

pegawai swasta sekaligus sebagai krama banjar istri yang 

berdomisili di Desa Adat Sading. 

 

Tempat Penelitian  

 

Wilayah yang terpilih sebagai tempat penelitian yaitu 

Desa Adat Sading. Pemilihan Desa Adat Sading sebagi tempat 

penelitian karena Desa Adat Sading memiliki 13 banjar adat 

yang awig-awig desanya belum pernah direvisi dari awal 

ditetapkan sampai saat ini. Salah satu awig-awig yang masih 

dipertahankan tetapi dirasa memberatkan bagi pekerja wanita 

adalah awig-awig melelod. Para pekerja wanita merasa 

terbebani karena proses pelaksanaan melelod  yang sering 

berbenturan dengan jam kerja. Dibandingkan dengan krama 

Desa Adat Sempidi dan Mengwi yang telah menghapuskan 

awig-awig melelod, krama Desa Adat Sading masih 

mempertahankan awig-awig melelod.  

 

Alat Ukur Pengumpulan Data 

 

Pada pengukuran variabel bebas, peneliti 

menggunakan skala work-life balance yang dikembangkan 
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berdasarkan tiga aspek work-life balance dari Greenhaus, 

Collins dan Shaw (2003) yaitu, time balance, involvement 

balance dan satisfaction balance. Sistem penilaian yang 

digunakan untuk mengungkap work-life balance dengan 

menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi empat 

alternatif jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Nilai masing-

masing jawaban pada skala work-life balance sebagai aitem 

favorabel yaitu sangat setuju (SS) bernilai empat, setuju (S) 

bernilai tiga, tidak setuju (TS) bernilai dua, dan sangat tidak 

setuju (STS) bernilai satu. Aitem unfavorabel yaitu sangat 

setuju (SS) bernilai satu, setuju (S) bernilai dua, tidak setuju 

(TS) bernilai tiga, dan sangat tidak setuju (STS) bernilai 4 

empat.  

Pada pengukuran variabel tergantung, peneliti 

menggunakan skala intensi turnover yang dikembangkan 

berdasarkan dua aspek intensi turnover dari Suwandi dan 

Indriantoro, (1999) yaitu, dorongan untuk meninggalkan 

perusahaan dan dorongan tertarik untuk mencari pekerjaan 

lain sementara masih tergabung dalam perusahaan. Sistem 

penilaian yang digunakan untuk mengungkap intensi turnover 

dengan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi 

4 (empat) alternatif jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Nilai 

masing-masing jawaban pada skala intensi turnover pada 

aitem favorabel sangat setuju (SS) bernilai empat, setuju (S) 

bernilai tiga, tidak setuju (TS) bernilai dua dan sangat tidak 

setuju (STS) bernilai satu. Aitem unfavorabel yaitu sangat 

setuju (SS) bernilai satu, setuju (S) bernilai dua, tidak setuju 

(TS) bernilai tiga, dan sangat tidak setuju (STS) bernilai 

empat.  

 Pada penelitian ini juga dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap skala pengukuran work-life balance dan 

skala pengukuran intensi turnover. Uji validitas yang diuji 

dilakukan pada instrumen dalam penelitian ini adalah validitas 

isi, validitas muka dan validitas konstruk. Validitas isi 

merupakan validitas yang diestimasi melalui pengujian 

terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui 

professional judgement mengenai relevansi aitem (Azwar, 

2012). Validitas muka adalah validitas yang dilihat dari format 

penampilan suatu alat ukur. Menurut Azwar (2010) apabila 

penampilan tes telah meyakinkan dan memberikan kesan 

mampu mengungkap atribut yang hendak diukur maka dapat 

dikatakan validitas muka telah terpenuhi. Validitas konstruk 

adalah tipe validitas yang menunjukkan sejauhmana tes 

mengungkap suatu trait atau konstrak teoretik yang hendak 

diukur (Azwar, 2010). Uji korelasi aitem dianggap valid 

apabila aitem-aitem memiliki nilai korelasi ≥0,30 (Azwar, 

2010), uji validitas dilakukan dengan metode konsistensi 

internal dengan menggunakan item-total correlation  dengan 

bantuan SPSS 15.0 for windows. 

Pengukuran reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan metode single trial administration atau prosedur 

yang hanya memerlukan satu kali pemberian tes pada subjek 

penelitian. Reliabilitas hasil ukur yang diperoleh melalui skala 

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan reliabilitas 

Formula Alpha berdasarkan pendekatan konsistensi internal 

yang dirumuskan oleh Cronbach (Azwar, 2010). Semakin 

besar koefisien reliabilitas Alpha menunjukkan semakin kecil 

kesalahan pengukuran, sehingga semakin reliabel alat ukur 

tersebut. Semakin kecil koefisien reliabilitas alpha 

menunjukkan semakin besar kesalahan pengukuran dan 

semakin tidak reliabel alat ukur tersebut. Aitem-aitem dalam 

penelitian ini dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika 

memiliki koefisien > 0,60 (Azwar, 2010).  

Hasil professional judgement yang peneliti dapatkan 

dari dua dosen psikologi untuk skala work-life balance, dari 

64 aitem menghasilkan 52  aitem diterima, 12 aitem diterima 

dengan perubahan. Pada skala intensi turnover, dari 60 aitem 

terdapat 49 aitem diterima, 11 aitem diterima dengan 

perubahan. Dilakukan juga uji melalui validitas muka untuk 

menguji bahasa yang dilakukan dengan mengujicobakan skala 

kepada salah satu subjek yang menjadi sampel penelitian. 

Berdasarkan  hasil uji coba, subjek tidak menemui kesulitan 

dalam mengerjakan skala work-life balance. Pada uji coba 

skala intensi turnover hasil uji coba, menunjukkan subjek 

tidak paham dengan kata “job fair” pada aitem no 7 dan 8. 

Peneliti kemudian mengubah kata “job fair” menjadi “bursa 

kerja”. Berdasarkan hal ini maka skala yang dibuat oleh 

peneliti memang dapat dipahami oleh krama banjar istri 

sekaligus pekerja wanita. 

Hasil uji kesahihan aitem pada skala work-life 

balance melalui pengujian korelasi corrected aitem total 

correlation diperoleh koefisien korelasi aitem total yang 

bernilai -0,041 hingga 0,787. Terdapat 36 aitem yang gugur 

dari 64 aitem yang diuji. Jumlah aitem yang sahih atau valid 

pada skala work-life balance sejumlah 28 aitem. Setelah 

aitem-aitem yang memiliki validitas rendah digugurkan, maka 

validitas aitem meningkat yaitu dari 0,352 hingga 0,792. Pada 

skala intensi turnover yang juga melalui pengujian korelasi 

corrected aitem total correlation diperoleh koefisien korelasi 

aitem total yang bernilai dari -0,036 hingga 0,733. Terdapat 30 

aitem yang gugur dari 60 aitem yang diuji. Jumlah aitem yang 

sahih atau valid pada skala intensi turnover sejumlah 30 aitem. 

Setelah aitem-aitem yang memiliki validitas rendah 

digugurkan, maka validitas aitem meningkat yaitu dari 0,400 

hingga 0,781. 

Skala work-life balance dalam penelitian ini memiliki 

nilai Alpha (α) 0,824. Setelah aitem-aitem yang tidak valid 

digugurkan maka nilai alpha (α) menjadi sebesar 0,911, nilai 

ini menunjukkan bahwa skala mampu mencerminkan 91,1 % 

variasi yang terjadi pada skor murni sampel yang 

bersangkutan sehingga dapat digunakan. Nilai alpha (α) 
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sebesar 0,911menggambarkan bahwa skala work-life balance 

mempunyai daya keterandalan yang memuaskan, sehingga 

skala ini dapat digunakan untuk mengukur atribut work-life 

balance. Skala intensi turnover dalam penelitian ini memiliki 

nilai alpha (α) 0,813. Setelah aitem-aitem yang tidak valid 

digugurkan nilai alpha (α) menjadi sebesar 0,944. Nilai ini 

menunjukkan bahwa skala mampu mencerminkan 94,4 % 

variasi yang terjadi pada skor murni sampel yang 

bersangkutan sehingga dapat digunakan. Nilai alpha (α) 

sebesar 0,944 menggambarkan bahwa skala intensi turnover 

mempunyai daya keterandalan yang memuaskan, sehingga 

skala ini dapat digunakan untuk mengukur atribut intensi 

turnover.  

 

Metode Pengumpulan Data  

 

Menurut Arikunto (2013) metode pengumpulan data 

merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah skala Likert dan angket 

terbuka. 

 

Teknik Analisis Data  

 

Penelitian yang digunakan adalah studi korelasional 

dengan metode analisis regresi sederhana. Menurut Santoso 

(2005) regresi sederhana adalah suatu teknik regresi apabila 

terdapat satu variabel bebas untuk memprediksi variabel 

tergantung. Analisis regresi sederhana dapat meramalkan 

keadaan nilai variabel tergantung yang dinaikkan atau 

turunkan berpengaruh terhadap variabel bebas (Sugiyono, 

2012). Regresi sederhana dilakukan untuk melihat hubungan 

konstribusi work-life balance dengan intensi turnover. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan program bantu SPSS 15 

for windows. Studi korelasi harus melalui uji asumsi yang 

harus dipenuhi berupa uji normalitas dan uji linieritas. 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji 

distribusi normal menggunakan uji statistik non-parametrik 

SPSS 15 for windows dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Selanjutnya dapat diketahui sampel yang digunakan 

peneliti yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Persebaran data normal atau tidak normal dalam 

penelitian ini, dapat dilihat dari nilai probabilitas. Jika hasil 

yang diperoleh adalah nilai p > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, sedangkan jika p < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal  (Santoso, 2005).  

Penelitian ini juga melalui uji linearitas yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel work-

life balance dan intensi turnover bersifat linear atau tidak. Uji 

linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis dari 

variabel bebas dan variabel tergantung. Hubungan antara 

kedua variabel dikatakan linear apabila nilai probabilitasnya 

kurang dari 0,05, sementara hubungan antara kedua variabel 

dikatakan tidak linear apabila nilai probabilitasnya lebih dari 

0,05 (Santoso, 2005). Uji linearitas data penelitian 

menggunakan bantuan teknik Test for Linearity Compare 

Means pada taraf signifikansi 5%.  

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Menurut Sugiyono (2012), 

apabila nilai signifikansi probabilitas kurang dari 0,05, maka 

variabel bebas dan variabel tergantung memiliki hubungan 

yang signifikan dan apabila nilai signifikansi probabilitas lebih 

dari 0,05, maka variabel bebas dan variabel tergantung tidak 

memiliki hubungan yang signifikan.  Hal ini juga berarti, jika 

nilai p pada hasil analisis ≤ 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha 

diterima, namun apabila nilai p pada hasil analisis ≥ 0,05 

maka H₀ diterima dan Ha ditolak. Isu etika yang juga 

diperhatikan dalam penelitian ini mengacu kepada kode etik 

yang berlaku, yaitu pemberikan informed concent kepada para 

subjek sebagai pernyataan kesediaan menjadi subjek pada 

penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Setelah melaksanakan uji coba terhadap skala 

penelitian, dilanjutkan dengan melakukan proses pengambilan 

sampel yaitu dengan cara mengundi secara acak. Kertas yang 

bertuliskan nama-nama subjek penelitian dilipat, kemudian 

diambil secara acak sebanyak 220 nama subjek. Nama-nama 

yang telah terpilih kemudian didata lalu dikelompokkan ke 

dalam 13 lingkungan banjar adat untuk memudahkan dalam 

proses pengumpulan data. Pelaksanaan pengumpulan data 

menggunakan dua skala yaitu skala work-life balance sebayak 

28 aitem, skala intensi turnover sebanyak 30 aitem dan angket 

dengan pertanyaan terbuka.  

Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 6 April 

2014 sampai dengan 20 April 2014 pada 13 Banjar Adat di 

Desa Adat Sading, yaitu Banjar Puseh, Banjar Pengalasan, 

Banjar Jeroan, Banjar Sengguan, Banjar Pasekan, Banjar 

Pekandelan Dauhan, Banjar Pekandelan Danginan, Banjar 

Karangsuwung, Banjar Negara Kaja, Banjar Negara Kelod, 

Banjar Ujung Sari, Banjar Madia Sari, dan Banjar Negari.  

Penyebaran skala dilakukan setelah mendapat ijin 

dari Klian Adat dan Klian Dinas di Desa Adat Sading. Skala 

dibagikan kepada 220 subjek saat acara rapat krama banjar 

istri, kegiatan latihan menari ibu-ibu PKK, latihan sekaa 

santhi, ngayah adat di banjar dan saat langsung berkunjung ke 

rumah subjek. Skala yang memenuhi kriteria sebanyak 206 

dan terdapat 14 skala yang tidak memenuhi syarat. Skala yang 

memenuhi kriteria kemudian diurutkan, diskoring lalu 

dianalisis. Kendala yang dihadapi saat melaksanakan 

penelitian adalah banyaknya skala yang tidak kembali, 

sehingga total subjek yang memenuhi syarat dalam penelitian 
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ini sebanyak 206 orang. Tabel 1, tabel 2 dan tabel 3 akan 

merangkum mengenai karakteristik subjek penelitian ini. 

 

 

 

 

 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan dua 

kategorisasi skor skala penelitian, yaitu kategorisasi dari skala 

work-life balance dan kategorisasi skala intensi turnover. 

Skala work-life balance dan kategorisasi skala intensi turnover 

dalam penelitian ini dikategorisasikan ke dalam lima 

golongan. Tujuan dari penggolongan ini adalah untuk 

menempatkan subjek ke dalam kelompok yang terpisah secara 

berjenjang menurut kontinum berdasarkan atribut yang diukur 

(Azwar, 2012). Kategorisasi skala work-life balance dapat 

dilihat pada tabel 4, dan kategorisasi skala intensi turnover 

dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 
Analisis kategorisasi pada skala work-life balance 

menunjukkan bahwa subjek yang termasuk dalam kategori 

sangat rendah terdapat 26 orang, dan kategori sangat tinggi 

sejumlah  empat orang. Mayoritas subjek berada pada kategori 

rendah (83 orang). Analisis kategorisasi pada skala intensi 

turnover menunjukkan bahwa subjek yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi berjumlah 33 orang dan mayoritas 

subjek berada pada kategori tinggi (91 orang). 

Uji asumsi pertama yang harus terpenuhi dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas. Uji normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dengan 

tingkat signifikan ≥0,05. Sebaran data pada variabel work-life 

balance memiliki nilai signifikansi dengan probabilitas (p) 

0,162 dan variabel intensi turnover memiliki nilai signifikansi 

dengan probabilitas (p) 0,082. Probabilitas variabel work-life 

balance dan variabel intensi turnover di atas 0,05 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data pada variabel 

variabel dikembangkan berdasarkan berdistribusi normal.  

Uji asumsi kedua yang harus terpenuhi dalam 

penelitian ini adalah uji linieritas. Uji linieritas dalam 

penelitian ini menggunakan Compare Means dengan 

menggunakan program SPSS 15.0 for windows, dengan taraf 

signifikansi 5%. Hasil pengujian linieritas menunjukkan 

bahwa hubungan work-life balance dengan intensi turnover 

adalah linier, karena memiliki probabilitas (p) sebesar 0,000 

atau memiliki taraf signifikansi untuk linieritas lebih kecil dari 

0,05 (p < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan 

antara variabel work-life balance dengan intensi turnover telah 

menunjukkan adanya garis lurus. Berdasarkan uji normalitas 

dan uji linieritas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
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data penelitian bersifat normal dan linier sehingga analisis 

regresi sederhana dapat dilanjutkan.  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

uji hipotesis satu ekor (one-tailed) dengan program SPSS 15.0 

for windows. Berdasarkan hasil SPSS 15.0 for windows, 

didapatkan nilai probabilitas (p) pada taraf signifikansi 5% 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Probabilitas yang jauh lebih kecil 

dari 0,05 ini terlihat pada tabel 20 yang menunjukkan bahwa 

model regresi bisa dipakai untuk memprediksi intensi turnover 

atau garis regresi dapat dipercaya untuk meramalkan 

kontribusi variabel bebas work-life balance. 

 
Tabel 7 menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas secara individual dalam menjelaskan variasi 

variabel tergantung. Arah hubungan antara work-life balance 

dengan intensi turnover dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi (B). Pada tabel 7, nilai koefisien regresi bertanda 

negatif (B= -0,243) berarti bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang berkebalikan (Sugiyono, 2013). Semakin 

rendah tingkat work-life balance, maka tingkat intensi 

turnover akan semakin tinggi begitu pula sebaliknya, apabila 

semakin tinggi tingkat work-life balance, maka tingkat intensi 

turnover akan semakin rendah.  

Nilai probabilitas (p) pada taraf signifikansi 5 % yang 

terdapat pada tabel 7 menunjukkan parameter individual 

sebesar 0,000 (p < 0,01), yang berarti work-life balance 

memiliki hubungan yang signifikan dengan intensi turnover, 

dan gejala work-life balance yang berhubungan dengan gejala 

intensi turnover merupakan suatu gejala kausal. Hubungan ini 

diyakini sebagai gejala kausal karena dapat diramalkan apabila 

terjadi kenaikan satu nilai pada variabel work-life balance, 

maka nilai intensi turnover akan turun sebanyak 0,243. 

 
Pada tabel 8 dapat diketahui sumbangan variabel 

bebas terhadap variabel tergantung melalui analisis regresi 

yang diperoleh dari koefisien determinasi (R2) dengan 

mengkuadratkan nilai koefisien korelasi (r = 0,253) sehingga 

didapatkan hasil R2 sebesar 0,064. Berdasarkan koefisien 

determinasi sebesar 0,064, diperoleh sumbangan efektif dari 

variabel work-life balance terhadap variabel intensi turnover 

sebesar 6,4%. 

 
Pada penelitian ini juga dilakukan analisis data 

tambahan untuk mengetahui faktor-faktor yang menganggu 

terciptanya keadaan work-life balance pada subjek yang 

bersumber dari kehidupan pribadi, pekerjaan, keluarga dan 

sosial. Berdasarkan hasil analisis sumber faktor penganggu 

work-life balance pada kehidupan pribadi subjek mayoritas 

karena permasalahan pribadi seperti, kurang mampu mengatur 

waktu dan keterbatasan ekonomi. Mayoritas subjek juga 

merasakan faktor yang menganggu work-life balance pada 

kehidupan pekerjaan adalah permasalahan dengan rekan kerja. 

Tidak hanya merasakan gangguan work-life balance dari 

kehidupan pribadi dan pekerjaan tetapi juga dari kehidupan 

sosial subjek yang mayoritas karena benturan antara waktu 

adat dengan waktu kerja.  

Timbulnya gangguan dalam menciptakan work-life 

balance, mengarahkan subjek untuk melakukan problem 

solving pada lingkup kehidupan yang dirasa terganggu. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritas subjek berada pada 

kategori intensi turnover yang tinggi (sebanyak 91 orang) dan 

kategori work-life balance yang rendah (sebanyak 83 orang). 

Hasil analisis menunjukkan dari 44 subjek yang berada pada 

kategori work-life balance yang rendah dan intensi turnover 

yang tinggi akan melakukan problem solving dengan intensi 

turnover sebanyak 27,27% bila mengalami gangguan dalam 

pekerjaan. 

Selain gangguan yang dirasakan dari lingkungan 

kerja, terganggunya kehidupan sosial membuat mayoritas 

subjek juga melakukan problem solving dengan memilih 

mengutamakan kegiatan adat dan mengorbankan pekerjaan. 

Subjek yang mengalami gangguan dalam mencapai work-life 

balance dan membuat problem solving untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi tentunya tidak lepas dari 

keterlibatan keluarga. Namun berdasarkan hasil analisis 

kualitatif dapat diketahui bahwa mayoritas subjek tinggal 

dengan keluarga kecil dan keluarga tidak terlibat dalam 

membantu subjek dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 

 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis telah dapat dibuktikan 

bahwa hipotesis alternatif penelitian diterima yaitu terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara work-life balance 

dengan intensi turnover pada wanita pekerja di Desa Adat 

Sading. Melalui hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi yang bertanda negatif dan probabilitas yang 
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dapat meramalkan hubungan antara work-life balance dengan 

intensi turnover.   

Selain itu, nilai koefisien regresi yang berkorelasi 

negatif menujukkan bahwa bila terjadi peningkatan pada 

variabel work-life balance maka akan terjadi penurunan 

terhadap variabel intensi turnover, begitu pula sebaliknya jika 

terjadi penurunan terhadap variabel work-life balance maka 

terjadi peningkatan terhadap variabel intensi turnover. Hasil 

analisis statistik data penelitian menunjukkan bahwa variabel 

work-life balance memiliki nilai mean teoritis yang lebih besar 

dari mean empiris. Artinya rata-rata subjek memiliki tingkat 

work-life balance yang rendah. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa variabel intensi turnover memiliki nilai 

mean teoritis yang lebih kecil dari mean empiris. Artinya 

bahwa rata-rata subjek memiliki intensi turnover yang tinggi. 

Hal ini juga ditunjukkan dari mayoritas subjek berada pada 

kategori work-life balance rendah dan tingkat intensi turnover 

yang tinggi.kategori work-life balance rendah dan tingkat 

intensi turnover yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Malik, Gomez, Ahmad dan Saif (2010) 

serta Noor (2011) yang juga menemukan bahwa work-life 

balance memiliki hubungan yang signifikan dengan intensi 

turnover dan korelasi yang ditunjukkan menggambarkan 

adanya hubungan yang negatif. Nilai probabilitas pada 

penelitian Malik, Gomez, Ahmad dan Saif (2010) 

menunjukkan angka 0,001 (p < 0,05) dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,134, sedangkan penelitian yang dilakukan 

Noor (2011) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,34 

dan  p < 0,05.  

Hasil pengolahan data statistik memberi suatu 

kesimpulan bahwa work-life balance memiliki pengaruh 

terhadap intensi turnover, bila terjadi kenaikan satu nilai pada 

variabel work-life balance maka tingkat intensi turnover akan 

turun sebanyak 0,243. Variabel work-life balance juga dapat 

menjelaskan sumbangan terhadap variabel intensi turnover 

sebesar 6,4% yang dapat dilihat dari nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,064. Artinya terdapat pengaruh faktor 

lain selain faktor work-life balance sebesar 93,6 %. 

Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan 

oleh Noor (2011) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

faktor eksternal selain work-life balance yang dapat 

menimbulkan intensi turnover seperti komitmen kerja dan 

kepuasan kerja. Faktor-faktor eksternal selain variabel work-

life balance yang dapat menimbulkan intensi turnover dapat 

mengarahkan terjadinya keadaan imbalance. Subjek pada 

penelitian ini mengalami keadaan imbalance yang menganggu 

work-life balance, mayoritas sumber gangguan work-life 

balance bersumber dari lingkungan pekerjaan dan sosial 

subjek. Menurut mayoritas subjek penelitian ini faktor-faktor 

yang dirasakan menganggu work-life balance yaitu kesulitan 

dalam mengatur waktu kerja dengan waktu adat, jam kerja 

yang panjang, kesulitan dalam meminta ijin cuti dari atasan 

untuk kegiatan adat, dan konflik dengan rekan kerja. 

Data demografi mengungkapkan kategorisasi usia 

subjek penelitian yang sebagian besar berada pada usia yang 

masih muda dalam berkarir, yaitu 25 hingga 44 tahun 

sebanyak 85,43%. Zunker (2002) menyampaikan bahwa pada 

tahapan karir life roles rainbow (15 hingga 24 tahun) individu 

memasuki tahap eksplorasi yaitu mengumpulkan informasi 

yang relevan dalam pengembangan kemampuan terkait pilihan 

tentatif jenis karir yang akan dipilih namun belum mencapai 

keputusan final. Tahap memulai (establishment) dalam 

berkarir dimulai pada usia 25 hingga 44 tahun yaitu memasuki 

tahap membangun keterampilan dan stabilisasi melalui 

pengalaman kerja dengan mencoba-coba. Hal ini diperkuat 

dari penelitian Gilmer (1966)  yang menyatakan bahwa 

pekerja yang berusia muda memiliki tingkat turnover yang 

cenderung lebih tinggi karena masih memiliki keinginan untuk 

mencoba-coba pekerjaan. Pernyataan Gilmer sejalan dengan 

Mulyapradana (2012) yang menyatakan bahwa pekerja yang 

berusia muda memiliki keberanian untuk keluar dari 

perusahaan untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

harapan dan hal ini memicu tingginya intensi turnover.  

Berdasarkan data demografi menjelaskan bahwa 

mayoritas subjek (58,73% orang) memiliki waktu kerja yang 

panjang selama delapan hingga 12 jam sehari. Berdasarkan 

hasil penelitian Hill, Hawkins, Ferris dan Weitzman (2001) 

yang menyatakan bahwa jam kerja yang panjang memiliki 

nilai yang kuat dan berkorelasi negatif terhadap work-life 

balance. Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian ini, bahwa 

mayoritas subjek berada pada work-life balance yang rendah. 

Selain memiliki waktu kerja yang panjang dari data 

demografi juga diperoleh informasi waktu yang diluangkan 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari, yang terangkum pada 

tabel 3. Ramadhani (2013) bahkan menyatakan keseimbangan 

waktu yang dimiliki oleh pekerja menentukan jumlah waktu 

yang dialokasikan oleh pekerja pada pekerjaan maupun 

kehidupan pribadi  dengan keluarga.  

Selain itu, dukungan dari lingkungan keluarga juga 

memiliki hubungan dengan tingkat work-life balance 

(Ayuningtyas & Septarini, 2013). Masyarakat Bali yang 

cenderung bersifat kolektivis memudahkan terbentuknya 

keterikatan di lingkungan keluarga dan membentuk dukungan 

sosial, berupa bantuan dari sanak saudara, mertua dan suami 

dalam pengasuhan anak dan pengerjaan tugas rumah tangga 

secara langsung maupun dukungan yang diberikan secara 

emosional (Suyadnya, 2009). Mayoritas subjek penelitian ini 

yang sebagian besar tinggal dengan keluarga kecil tidak 

sepenuhnya dapat menyeimbangkan peran di lingkungan 

keluarga. Hal ini terjadi karena anggota keluarga tidak terlibat 

dalam membantu mengerjakan pekerjaan rumah, yang 

akhirnya semua pekerjaan rumah yang dapat dikerjakan oleh 

anggota keluarga dikerjakan sendiri oleh subjek. Subjek yang 
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mengerjakan pekerjaan rumah sendiri semakin mengarahkan 

pada terciptanya keadaan imbalance. Keadaan imbalance yang 

dirasakan mayoritas subjek penelitian ini karena keterbatasan 

waktu dalam menjalankan kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. Multi peran yang subjek jalani dengan keterbatasan 

waktu mengarahkan subjek pada kondisi imbalance, 

khususnya bila subjek tidak mampu melakukan manajemen 

waktu dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian mengenai relevansi berbagai 

dukungan terhadap kepuasan work-life balance yang 

dilakukan oleh Abendroth dan Dulk (2011), menunjukkan 

bahwa dukungan keluarga memiliki relevansi yang tinggi 

dengan work-life balance. Dukungan keluarga tersebut dapat 

berupa hubungan yang baik, sedikit konflik dan adanya 

keterlibatan keluarga mengenai tugas-tugas rumah tangga.  

Berkaitan dengan lingkungan keluarga di Bali yang 

masih kental dengan sistem kekerabatan patrilinear, istri 

berperan sebagai ibu rumah tangga yang memiliki tugas utama 

dalam pekerjaan domestik khususnya proses sosialisasi anak 

(Astiti, 1999). Hal ini sejalan dengan keadaan pekerja wanita 

yang pada umumnya selain harus bekerja juga berkewajiban 

mengasuh anak.  

Mayoritas para pekerja wanita memiliki pasangan 

yang bekerja selama delapan jam dan menurut Astiti (1999) 

penyerahan tugas dalam mendidik anak sebagian besar 

dikerjakan oleh para istri daripada suami walaupun keduanya 

sama-sama harus bekerja. Kondisi ini sejalan dengan pendapat 

Guest (2002) bahwa pasangan suami istri yang bekerja dan 

memiliki anak cenderung lebih sering mengalami imbalance. 

Keadaan imbalance ini semakin ditambah lagi dengan keadaan 

subjek yang menjadi krama banjar istri, sehingga subjek 

memiliki kompleksitas peran yang harus dijalani. 

Keadaan ini sejalan dengan penelitian Suyadnya 

(2009) yang menyebutkan bahwa sejak berstatus menikah, 

wanita Bali tidak hanya disibukkan oleh tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai istri dan atau sebagai seorang ibu, 

namun juga disibukkan oleh tugas dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat. Setelah berstatus menikah, 

secara otomatis wanita Bali memiliki status sebagai krama 

banjar istri di lingkungan tempatnya tinggal, sehingga 

memiliki tanggung jawab untuk mengikuti berbagai kegiatan 

adat yang dilakukan di desa adatnya sebagai wakil krama adat 

perempuan dari keluarganya. Artinya di ranah keluarga 

pekerja wanita Bali bertanggungjawab sebagai representatif 

perempuan dari keluarga untuk menghadiri berbagai kegiatan 

adat. Pekerja wanita Bali juga harus melakukan pekerjaan 

domestik selain menyeimbangkan pemenuhan peran di 

pekerjaan dan lingkungan adat.   

Peran-peran yang dijalankan oleh pekerja wanita 

tidak jarang mengarah pada timbulnya konflik peran yang 

yang menimbulkan faktor penganggu work-life balance. Data 

tambahan menunjukkan faktor penganggu work-life balance 

yaitu mayoritas subjek mengalami kesulitan bila dalam 

kondisi yang bersamaan harus memilih bekerja atau 

melakukan aktivitas adat dan akhirnya menciptakan kondisi 

imbalance.  

Timbulnya kondisi imbalance membuat subjek 

melakukan problem solving untuk mengatasi permasalahan 

yang paling sering dialami pada lingkungan kerja dan sosial 

(adat dan nyama braya). Problem solving yang akan dilakukan 

oleh subjek bila kehidupan kerja terganggu yaitu dengan 

melakukan intensi turnover (27,27%), sedangkan bila kegiatan 

sosial terganggu subjek lebih mengutamakan menjalankan 

kegiatan adat dan tidak bekerja ke kantor (47,72%). 

Setiap warga pasti melaksanakan kegiatan adat yang 

melibatkan krama banjar, sehingga tradisi nyama braya terus 

dipertahankan. Bila seorang warga sedang menyelenggarakan 

kegiatan upacara adat maka krama adat akan membantu 

pelaksanaan kegiatan tersebut, begitu juga sebaliknya warga 

yang pernah dibantu oleh krama akan membantu krama yang 

lain bila sedang menyelenggarakan upacara keagamaan. Bila 

seorang krama jarang atau bahkan tidak pernah membantu 

krama lainnya padahal ia sedang menyelenggarakan upacara 

adat, maka krama lain tidak akan datang membantu. Hal inilah 

yang membuat mayoritas subjek lebih mengutamakan untuk 

mengikuti kegiatan adat daripada bekerja. Selain itu, subjek 

juga menghindari rasa malu akibat sanksi sosial yang akan 

diterimanya karena tidak mengikuti kegiatan adat. Sesuai 

dengan pendapat yang dinyatakan oleh Wulanyani dan 

Sudiajeng (2006) bahwa jika tidak menghadiri kegiatan adat 

warga akan dikenai sanksi sosial dan adat yang sulit dihindari.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara work-life balance dengan 

intensi turnover pada wanita pekerja di Desa Adat Sading 

namun korelasi hubungan yang dimiliki lemah. Sumbangan 

efektif yang dapat diberikan oleh variabel work-life balance 

terhadap intensi turnover adalah sebesar 6,4%, sedangkan 

terdapat pengaruh faktor lain selain faktor work-life balance 

sebesar 93,6 %. Hubungan antara variabel work-life balance 

dengan intensi turnover tergambarkan dari hasil regresi yang 

negatif bahwa mayoritas subjek berada pada kategori work-

life balance yang rendah  dan tingkat intensi turnover yang 

tinggi. Adanya pengaruh faktor eksternal yang berhubungan 

terhadap intensi turnover tidak hanya dari variabel work-life 

balance, sehingga pekerja wanita mengalami keadaan 

imbalance. Keadaan imbalance terlihat dari adanya faktor-

faktor penganggu work-life balance yang menyebabkan work-

life balance rendah bersumber dari lingkungan pekerjaan dan 

sosial seperti, kesulitan dalam mengatur waktu kerja dengan 

waktu berkegiatan adat dan kesulitan dalam meminta ijin cuti. 

Subjek juga melakukan problem solving bila mengalami 

gangguan work-life balance pada kehidupan kerja dan 

kehidupan sosial.  
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Saran praktis yang dapat dipertimbangkan 

berdasarkan hasil penelitian ini kepada pekerja wanita perlu 

melakukan manajemen waktu, melibatkan keluarga dalam 

pembagian tugas rumah tangga dan menyusun skala prioritas. 

Kegiatan lainnya yang dapat dilakukan bila terjadi benturan 

waktu antara waktu kerja dengan waktu adat adalah dengan 

meminta bantuan keluarga atau meminta orang lain (di luar 

anggota keluarga) menggantikan dalam berkegiatan adat. Bila 

pekerja wanita memang harus mengikuti kegiatan adat yang 

tidak dapat digantikan, pekerja wanita dapat berupaya bertukar 

shift kerja dengan rekan kerja atau meminta ijin dari kantor. 

Saran praktis kepada pihak perusahaan terhadap 

pekerja dapat dilakukan dengan perlakuan yang adil dalam 

memberikan ijin cuti, melakukan assessment dalam bentuk 

survei internal mengenai work-life balance dan intensi 

turnover dan melakukan langkah preventif dalam proses 

rekrutmen dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan cara subjek dalam melakukan manajemen waktu.  

Saran praktis kepada tokoh adat yang akan 

melakukan kajian terhadap awig-awig yang sudah ada dengan 

warga agar menjadikan hasil penelitian sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses revisi. Saran bagi peneliti 

selanjutnya dapat melakukan pengukuran work-life balance 

dengan aspek atau dimensi variabel yang berbeda dengan 

penelitian ini, sehingga akan mendukung berbagai teori baru 

yang bermunculan mengenai work-life balance dan intensi 

turnover. Peneliti selanjutnya juga dapat menyusun penelitian 

dengan studi komparatif untuk membandingkan bentuk work-

life balance dan intensi turover berdasarkan data demografi 

subjek dan memilih subjek penelitian dengan karakteristik 

responden berbeda dengan penelitian ini. 
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